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ABSTRAK  

 

Studi Bioetika terhadap Sistem Pertanian Tradisional Jawa Masa 

Lampau di Daerah Istimewa Yogyakarta  

ESTER NURHANA KUSUMAWATI 

 

Bioetika merupakan kerangka berpikir multidisipliner dan kompleks yang 

mempertemukan persoalan biologis dengan aspek etika. Bioetika pertanian adalah 

kerangka berpikir yang melibatkan banyak aspek seperti filosofi, sosial, politik, 

hukum, ekonomi dan yang paling mendasar adalah biologi. Salah satu konsentrasi 

bioetika adalah pada bidang pertanian. Sistem pertanian tradisional asyarakat jawa 

yang sarat dengan filosofi pertanian sembari menjaga kestabilan alam menjadi 

subjek yang menarik untuk dipelajari lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menelisik konsep dan praktik sistem pertanian Jawa pada masa lampau dan masa 

kini yang ditinjau berdasarkan persepsi bioetika pertanian. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dengan pemilihan sampel 

narasumber berdasarkan purposive and snowball sampling. Konsep sistem 

pertanian tradisional Jawa dimulai dengan konsepsi yang tepat antara tiyang tani 

dan pengusaha tani. Orang Jawa yang bertani memiliki metode ilmiah berupa titen 

dalam melakukan penelitian kondisi kesesuaian lingkungan dan laku yang akan 

dikerjakan. Nilai ‘ibu bumi, bapa angkasa’ merupakan satu konsepsi lokal yang 

ternyata bersifat universal. Maka, disimpulkan bahwa nilai-nilai dasar yang termuat 

dalam setiap konsep pertanian tradisional Jawa relevan untuk tetap dipertahankan. 

Meski demikian, diperlukan penyesuaian-penyesuain pada praktik yang dilakukan 

agar sesuai dengan kondisi iklim dan sistem lain yang berpengaruh pada sistem 

pertanian masa kini.  

Kata kunci : Bioetika, Etika Pertanian, Pertanian Jawa  
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ABSTRACT 

 

Bioethical Studies of Traditional Javanese Agricultural Systems in 

the Special Region of Yogyakarta 

ESTER NURHANA KUSUMAWATI 

 

Bioethics is a multidisciplinary and complex framework of thinking that brings 

together biological issues with ethical aspects. Agricultural bioethics is a 

framework of thinking that involves many aspects such as philosophical, social, 

political, legal, and economic, and the most basic is biology. One of the 

concentrations of bioethics is in agriculture. Javanese traditional farming system, 

which is full of agricultural philosophy while maintaining the stability of nature, is 

a fascinating subject for further study. This study aims to examine the concepts and 

practices of Javanese agricultural systems in the past and present which are 

reviewed based on perceptions of agricultural bioethics. The method used in this 

study is in-depth interviews with the selection of a sample of sources based on 

purposive and snowball sampling. The traditional Javanese agricultural system 

concept begins with the proper conception of the tiyang tani and the farmer 

entrepreneur. The Javanese who farm have a scientific method in the form of titen 

in conducting research on environmental suitability conditions and behavior to be 

carried out. The value of 'mother earth, father of space' is a local concept that turns 

out to be universal. Thus, it is concluded that the basic values contained in each 

Javanese traditional agricultural concept are relevant to be maintained. However, 

adjustments are needed to the practices carried out to suit climatic conditions and 

other systems that affect today's agricultural systems. 

Kata kunci : Bioethics, Agricultural Ethics, Javanese Agriculture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Seiring perkembangan zaman dan mekanisme yang menyertainya, ilmuwan 

telah mampu mengembangkan berbagai inovasi yang dianggap lebih tepat, efektif 

dan efisien untuk menghasilkan produk pertanian yang harapannya dapat 

menguntungkan petani dan kosumen. Sebagaimana isu kesehatan dipandang, 

berbagai isu pertanian pun memicu banyak perdebatan dari berbagai perspektif. 

Konsep bertani yang sejak lama menjadi topik refleksi filosofis, agama dan politik 

akhirnya lekat dengan pro dan kontra menyangkut persoalan etis. Diskusi mulai 

terjadi di kalangan ilmuwan, agamawan, akademisi, kritikus, budayawan, 

konsumen, dan lain-lain. 

Pada akhir abad ke-20, pemikiran sistematis menyangkut nilai-nilai dan 

norma yang bersentuhan dengan pertanian, pengolahan pangan, distribusi, 

perdagangan dan pola konsumsi mulai dibahas dalam konteks etika pertanian. Pada 

tahun 2000, The Council of Europe Parlementary Assembly merekomendasikan 

bahwa pertimbangan etis yang berpusat pada manusia, sosial dan lingkungan perlu 

dimasukkan ke dalam pembahasan mengenai perkembangan dan aplikasi 

bioteknologi di bidang pertanian. Hal ini kemudian direspon oleh The United 

Kingdom’s Royal Society Report yang menegaskan bahwa diskusi publik tentang 

pangan yang dimodifikasi secara genetik harus mempertimbangkan masalah yang 

lebih luas dari sekadar sains. 

Pada abad ke-21, bioetika menjadi konsentrasi yang sangat diperhatikan di 

lingkungan akademis. Bioetika merujuk pada etika medis, etika lingkungan dan 

konsep etika pertanian, perikanan dan kehutanan. Namun demikian, tren bioetika 

medis jauh lebih terungkap. Padahal, isu pertanian memiliki ruang lingkup yang 

sangat luas dan telah menimbulkan banyak persoalan etis. Pertanian melibatkan 

lingkungan, masyrakat sosial dan kelangsungan hidup manusia. Keterkaitan 

lingkungan dapat diamati misalnya pada penggunaan pestisida dan air (Kizzart & 

Shelton, 2015), kontaminasi air tanah, degradasi lahan, (Jost & Cox, 2000). Isu 
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masyarakat sosial seperti pengembangan bioteknologi modern yang berbanding 

terbalik dengan budaya masyarakat agraris, industri pertanian yang kemudian 

menimbulkan pro-kontra terkait keamanan pangan akibat penggunaan bahan 

tambahan sebagai pemicu laju produksi, perlakuan terhadap hewan yang 

diperlihara, penggunaan bahan kimia, manajemen perusahaan yang tidak etis 

terhadap pekerja dan masyarakat sekitar, prinsip keberlanjutan, kesepakatan jual-

beli hingga keterbukaan informasi pada publik  (Jost & Cox, 2000). Keterlibatan 

kelangsungan hidup manusia pada praktik pertanian sehingga perlu diperhatikan 

secara etis adalah dampak dari aspek lingkungan dan masyarakat sosial terhadap 

kesehatan tubuh dan jiwa manusia, misalnya penggunaan pestisida yang 

meninggalkan residu bahan kimia sehingga menimbulkan masalah kesehatan pada 

manasia secara langsung melalui pangan maupun tidak langsung melalui cemaran 

di lingkungan (Kumar, 2022). 

Berangkat dari persepsi umum bahwa Indonesia merupakan negara dengan 

praktik pertanian yang masif, terdapat variasi teknik pertanian yang diaplikasikan 

di berbagai kondisi geografis dan budaya masyarakat. Hal ini membawa kontribusi  

besar di bidang pertanian dalam kaitannya dengan keberlanjutan kondisi  

biodiversitas, perubahan iklim dan keamanan pangan. Budaya masyarakat  

Indonesia yang oleh nenek moyang diwariskan kearifan-kearifan tertentu yang  

sangat sarat dengan nilai berdamai dengan lingkungan memiliki peluang menjadi 

langkah penyelarasan gagasan bioetika pertanian. Beberapa budaya pertanian 

tersebut berasal dari tanah Jawa seperti pranata mangsa, sistem tanam surjan,  

mitologi Dewi Sri (Dewi, Supriyadi, & Dasuki, 2018), dan lain sebagainya. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia 

yang sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Menurut data Badan 

Pusat Statistik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat 615.377 petani yang 

tersebar di 4 kabupaten dan kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah 

Istimewa Yogyakarta, secara administratif merupakan satu wilayah provinsi. 

Namun secara historis, sebagian dari wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan pusat kebudayaan Jawa, termasuk pertanian di area Jawa Tengah bagian 

selatan. Masyarakat Jawa kuno sejatinya telah mengenal pertanian yang dibuktikan 
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pada relief-relief candi di Borobudur, prasasti dan serat-serat kuno. Salah satunya 

seperti ditunjukkan pada Gambar 1.1 yang mengisahkan dua petani yang sedang 

menjada tanaman padi ketika diserang hama tikus, peti-peti yang kemungkinan 

digunakan sebagai penyimpanan bahan pangan, dan lain-lain (Tripamungkas, 2022) 

 

Gambar 1.1 Relief Karmawibhangga Panil No. 65  

Pustaka kuno seperti Serat Centhini yang sebagian didalamnya memuat sebagian 

pengetahuan tradisional tentang sistem pengelolaan sumber daya hayati juga 

mengisahkan potongan-potongan kebudayaan Jawa di bidang pertanian, seperti 

pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pangan, bahan bangun, dan lain sebagainya 

(Chodjim, 2020). Menurut Prabowo (2019), dalam kebudayaan tani Jawa terdapat 

nilai-nilai yang berkaitan dengan ekologi Jawa. Hidup bertani adalah pekerjaan 

yang sangat membudaya sejak dahulu kala. Keamanan dan keseimbangan kerajaan 

pada abad ke-14 di Jawa disokong oleh petani dan produksi pertanian. Nilai 

ekologis tersebut diilhami oleh kearifan lokal yang dilakukan dengan berbagai 

metode seperi adat lisan, sastra Jawa, budaya praktik, dan lain sebagainya 

(Prabowo, 2019). 

Secara empiris, sistem pertanian tradisional Jawa berdasarkan kearifan lokal 

tersebut umumnya mengarah pada aktivitas yang selaras alam. Oleh sebab itu, 

diperlukan penelitian yang mengkaji tentang relevansi nilai kearifan lokal terhadap 

praktik pertanian tradisional Jawa pada masa lampau dan yang masih dipertahankan 

pada masa kini dengan bioetika pertanian untuk menjadi bahan pertimbangan 

penerapan sistem pertanian yang berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana konsep sistem pertanian tradisional jawa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

1.2.2. Apakah ada nilai-nilai kearifan lokal dari konsep sistem pertanian 

tradisional jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

1.2.3. Apakah nilai-nilai kearifan lokal dari sistem pertanian tradisional Jawa yang 

ditemukan masih relevan di era sekarang? 

1.2.4. Apakah sistem pertanian tradisional jawa layak diadopsi sebagai nilai 

practical ethics bioetika pertanian dan menjadi rujukan pelaksanaan sistem 

pertanian berkelanjutan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui konsep sistem pertanian tradisional jawa di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

1.3.2. Menemukan nilai-nilai kearifan lokal dari konsep sistem pertanian 

tradisional jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta yang bisa diangkat sebagai 

kerangka bioetika pertanian lokal 

1.3.3. Menelisik relevansi nilai-nilai kearifan lokal dari konsep sistem 

pertanian jawa pada masa lampau dan masa kini 

1.3.4. Merumuskan kelayakan adopsi sistem pertanian tradisional jawa 

sebagai practical ethics bioetika pertanian  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi peneliti, menjadi wahana eksplorasi menyelaraskan kajian 

ilmu alam dan sosial sehingga membentuk karakter saintis yang humanis 

1.4.2. Bagi pertanian dan kebudayaan di Indonesia, meningkatkan 

eksistensi kearifan lokal Indonesia, khususnya sistem pertanian tradisional 

jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan warisan budaya 

leluhur  
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1.4.3. Bagi pemerintah dan pihak yang berkepentingan, menjadi rujukan 

penyusunan kebijakan dan pelaksanaan pertanian di Indonesia terutama 

sebagai rujukan pelaksanaan sistem pertanian berkelanjutan 

1.4.4. Bagi perguruan tinggi dan lembaga penelitian, merupakan 

rekomendasi kerangka penilaian bioetika pertanian dan rujukan practical 

ethics bioetika pertanian   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Konsep sistem pertanian tradisional Jawa dimulai dengan konsepsi yang 

tepat antara tiyang tani dan pengusaha tani atau peasant dan farmer. Motivasi 

menjalankan aktivitas bertani sangat penting sebagai fondasi. Dilanjutkan dengan 

langkah berikutnya yakni mendalami pengetahuan, pengetahuan tradisional, dan 

manajemen pengetahuan. Berikutnya adalah menerapkan titen sebagai kebiasaan 

ilmiah sehingga diperoleh data infoemasi yang membentuk pengetahuan, 

pemahaman akan pengetahuan dan kebijaksanaan hingga kearifan lokal. Pada 

akhirnya keadilan sosial melalui kerja kolektif gotongroyong dan sistem pertanian 

tradisional Jawa yang ranahnya organik tentu berhasil bersaing dengan yang non-

organik. Selagi benar-benar dipahami kearifan lokal yang didekati dengan 

pendekatan pengetahuan. Pengetahuan tersebut lalu diimplementasikan secara 

praktis di lahan dan tidak berhenti pada ritual tertentu. ritual merupakan dasar 

pengetahuan, sedangkan aplikasi di lahan adalah respon dari pengetahuan tersebut. 

Terdapat nilai-nilai yang melandasi praktik pertanian tradisional Jawa 

di Yogyakarta. Namun, hal-hal dalam sistem pertanian tradisional Jawa yang 

dipandang sebatas kearifan lokal. Pendekatan ilmiah menjadi perlu karena kearifan 

lokal adalah salah satu bentuk pengetahuan. Proses pendekatan inilah yang 

dibarengi dengan pencarian pengetahuan menggunakan titen. Kebiasaan leluhur 

untuk niteni bentuk rangkaian simbol dalam ritual dan budaya pada sistem 

pertanian tradisional Jawa pada masa lampau dapat ditiru untuk memahami makna 

rangkaian simbol yang ditemukan pada masa kini sehingga memiliki kemanfaatan 

yang lain. Pencarian pengetahuan ini adalah pembelajaran seumur hidup karena 

nilai yang terkandung dalam praktik tradisional Jawa tidak diketahui berapa banyak 

jumlah pastinya. 

Nilai-nilai yang mendasari praktik pertanian tradisional Jawa di Yogyakarta 

adalah relevan sepanjang hayat. Namun, praktik yang menyertainya perlu 

penyesuaian-penyesuaian sehingga secara rinci dan teknis tepat digunakan.
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Sistem pertanian tradisional Jawa, terutama dari segi nilai dan pengetahuan, 

layak diadopsi menjadi kerangka etik di bidang pertanian. Praktik-praktik yang 

diadaptasi tanpa meninggalkan nilai dasar dan tradisi yang menyertainya dapat 

memperkaya pemaknaan pelaksanaan setiap praktik dari sistem yang dijalankan 

menurut sistem pertanian tradisional Jawa. Kesepahaman nilai ‘ibu bumi, bapa 

angkasa’ menjadi nilai universal yang paling fundamental dalam memandang 

setiap laku dalam pertanian tradisional Jawa. 

 

5.2 Saran  

Diperlukan penelitian kolaboratif lebih lanjut terutama untuk mengkaji 

sistem pertanian tradisional Jawa secara lebih dalam dan rinci dengan pendekatan 

ilmiah. Hal ini dapat digunakan untuk memetakan potensi pengelolaan dan 

pengolahan sumber daya alam dengan tepat berdasarkan kearifan lokal sehingga 

prinsip keselarasan alam dapat dipertahankan.  
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